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KUESIONER PENELITIAN 

 

HUBUNGAN DUKUNGAN SUAMI DENGAN KEIKUTSERTAAN IBU SEBAGAI 

AKSEPTOR KB METODE KONTRASEPSI JANGKA PANJANG DI DESA 

BARUAS KECAMATAN PADANGSIDIMPUAN BATUNADUA  

KOTA PADANGSIDIMPUANTAHUN 2018 

 

No. Responden: 

 

I. Keikutserta Akseptor KB MKJP 

Pilihlah jawaban yang menurut anda benar dengan menggunakan 

tanda (x) 

 

1. Kapan ibu sebaiknya menjadi aseptor KB MOW? 

a. Segera setelah ibu selesai melahirkan 

b. Pada ibu primigaravida 

c. Pada ibu yang sedang hamil 

 

2. Menurut ibu apa saja nama Metode Kontrasepsi JangkaPanjang? 

a. Kondom, Pil 

b. Suntik, MAL, MOP 

c. Implant, IUD, MOP,MOP 

 

3. Siapa sebaiknya orang yang memasang Kontrasepsi MKJP? 

a. Orang tua 

b. Dukun Beranak 

c. Petugas kesehatan (dokter, bidan, dan perawat) 

 

4. Apakah ibu pernah mendapatkan informasi tentang Metode Kontrasepsi 

Jangka Panjang? 

a. Ya 

b. Tidak 

c. Tidak pernah sama sekali 

 

5. Apakah ibu mengetahui efek samping dari KB metode kontrasepsi jangka 

panjang? 

a. Ya 

b. Tidak 

c. Tidak perna sama sekali 

 

6. Apa alasan ibu memakai kontrasepsi metode jangka panjang? 

a. Murah dan dapat dijangkau 

b. Pemakaiannya jangka panjang dan tingkat kegagalaannya rendah 

c. Dapat diterima oleh pasangan 

 

 

Lampiran 1 
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7. Bagian tubuh manakah alat kontrasepsi IUD dan Implant  boleh dipasang ? 

a. Rahim dan lengan kiri 

b. Bokong dan paha 

c. Sama sekali Tidak 

 

8. Berapakah Kenaikan Berat Badan Ibu Setelah Menggunakan KB Implan? 

a. > 2,3- 7,5 kg 

b. < 2,3 kg  

c. Tidak ada 

 

9. Efek samping apa yang ibu rasakan selama pemakaian KB UID? 

a. Mempengaruhin rasa seksual 

b. Kenaikan Berat Badan 

c. Gatal-gatal di kemaluan 

 

10. Mengapaibu ingin menggunakan alat kontasepsi Metode Operasi Wanita? 

a. Karna Ibu ingin menghentikan kehamilannya 

b. Karna Ibu masih muda 

c. Ibu tidak ingin punya anak 

 

11. Tahukah ibu manfaat dari pemakaian alat KB metode kontrasepsi jangka 

panjang? 

a. Menjarangka, menunda dan menghentikan 

b. Menghilangkan  rasaseksual 

c. Mengakhirinya 

 

12. Menurut ibu dimana di  pasang IUD (AKDR)? 

a. Dalam rahim 

b. Bokong 

c. Lengan  

 

13. Apakah ibu mengetahui tantang tanda-tanda bahaya dari alat kontasepsi 

Implant? 

a. Ya  

b. Tidak 

c. Tidak pernah 

 

14. Menurut ibu, kapan IUD (AKDR) dapat dilepaskan? 

a. Ketidak harmonisan rumah tangga 

b. Berat badan yang tidak bertambah 

c. Mengalami pendarahan 

 

15. Apakah ibu mengetahui tentang efeksamping darialat kontrasepsi MOW? 

a. Mempengaruirasa seksual 

b. Meningkatnya berat badan  

c. Kontasepsinya bisa menjalar kerahim 
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16. Apa saja ibu tahu tentang efek samping alat kontrasepsi IUD? 

a. Pendarahan 

b. Peningkatan berat badan 

c. Gatal-gatal 

 

II. Dukungan Suami  

1. Pada bagian ini menjelaskan tentang Dukungan Suami. 

2. Berikan tanda (√) pada kontak jawaban yang tersedia dengan yang dialami 

oleh ibu 

 

No PernyataanDukungan Suami Ya Tidak 

1. Suami menganjurkan ibu menjadi akseptor KB metode 

kontrasepsi Jangka Panjang? 

  

2. Bersediakah suami mengantar ibu ke tempat pelayanan 

untuk pemasangan KB metode kontrasepsi Jangka 

Panjang? 

  

3. Suami pernah memberikan masukan kepada istri dalam 

pemilihan kontrasepsi? 

  

4. Suami membantu istri dalam mengambil alih jika 

kondisi istri tidak memungkinkan menggunakan 

kontrasepsi? 

  

5. Suami peduli dengan kesehatan reproduksi ibu?   

6. Suami menemani istri ketika periksa ulang jika terjadi 

efek samping? 

  

7. Suami mengizinkan jika ibu memakai KB metode 

kontrasepsi jangka panjang? 

  

8. Bersediakah suami menunggu ibusaat pemasangan KB 

metode kontrasepsi Jangka Panjang? 

  

9. Suami bersedia mengantar ibu melakukan pemasangan 

kontrasepsi? 

  

10. Suami mau mendengar keluahan-keluhan ibu setelah 

pemasangan kontasepsi? 

  

11. Bersediakah suami menerima efek samping dari 

pemakaian kontrasepsi yang mempengaruhi gaira 

seksual? 

  

12. Suami memberikan dukungan ketika ibu merasa 

khawatir karena setelah pemakaian kontrasepsi IUD 

pendarahan lebih banyakdari sebelumnya? 

  

13. Suami menganjurkan ibu untuk memeriksakan 

Kontrasepsi yang dipasang kepada bidan/ dokter. 

  

14. Suami mengingatkan jadwal melakukan pemeriksaan 

kembali setelah pemasangan Kontrasepsi jangka 

panjang? 

  

15. Suami melarang ibu melakukan pemasangan KB 

MKJP? 
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No PernyataanDukungan Suami Ya Tidak 

16. Suami membiarkan ibu ketika merasa kurang nyaman 

setelah pemasngan kontrasepsi?. 

  

17. Suami membantu ibu mencari informasi tentang efeks 

samping dari kontrasepsi Metode jangka panjang? 

  

18. Suami menyediakan transportasi untuk mengantar dan 

menemani ibu melakukan pemasangan kontrasepsi? 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



54 

 

 

KUNCI JAWABAN 

 

 

1. A 

2. C 

3. C 

4. A 

5. A 

6. B 

7. A 

8. A 

 

9. A 

10. A 

11. A 

12. A 

13. A 

14. C 

15. A 

16. A 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


